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INTISARI

DARI, R.M., 2020, REVIEW AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN
FORMULASI GEL DARI EKSTRAK TANAMAN FABACEAE, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Senyawa antioksidan dapat mengurangi efek buruk radikal bebas terhadap
kulit. Tanaman famili Fabaceae diketahui memiliki kandungan flavonoid yang
berpotensi sebagai antioksidan. Beberapa tanaman famili Fabaceae yang telah
diteliti memiliki potensi sebagai antioksidan adalah buncis, ketepeng cina, dan
kacang tanah. Untuk memudahkan pengunaan tanaman tersebut sebagai
antioksidan, bentuk sediaan kosmetik topikal merupakan pilihan utama. Gel
merupakan salah satu bentuk sediaan kosmetik topikal yang banyak dikembangkan
sebagai produk antioksidan. Review artikel ini bertujuan untuk mengetahui potensi
antioksidan dari tanaman famili Fabaceae sebagai antioksidan alami serta
mengevaluasi pengaruh variasi basis CMC Na sebagai gelling agent terhadap sifat
fisik sediaan gel ekstrak tanaman famili Fabaceae dan menentukan formula terbaik
dari gel ekstrak tanaman Fabaceae.

Review artikel ini menggunakan metode systematic review dengan
mengumpulkan berbagai sumber pustaka dari beberapa pustaka jurnal yang
diperoleh dari situs terpercaya. Terdapat 21 jurnal sebagai pustaka, yaitu jurnal
yang menampilkan hasil dari potensi tanaman famili Fabaceae sebagai antioksidan
dan formulasi sediaan gel ekstrak tanaman famili Fabaceae.

Hasil yang diperoleh diketahui bahwa Tanaman dengan famili Fabaceae
berpotensi sebagai antioksidan alami dengan aktivitas tertinggi dimiliki oleh
tanaman ketepeng cina (Cassia alata L.) yang memiliki nilai ICso terendah yaitu
sebesar 69,18 pg/ml dan aktivitas antioksidan yang paling lemah dimiliki oleh
tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) dengan nilai I1Cso terbesar yaitu sebesar
641,87ug/ml. Perbedaan konsentrasi basis CMC-Na berpengaruh pada sifat fisik
sediaan gel ekstrak tanaman famili Fabaceae meliputi pH, viskositas dan daya
sebar. Uji pH memenuhi SNI, sedangkan viskositas dan daya sebarnya tidak.
Formula terbaik yaitu formula gel buah buncis (Khristantyo et al. 2011) yang
menggunakan CMC-Na 2%.

Kata kunci: Antioksidan, Fabaceae, Gel, CMC-Na
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ABSTRACT

DARI, R.M., 2020, REVIEW ANTIOXIDANT ACTIVITY AND GEL
FORMULATION OF FABACEAE PLANT EXTRACTS, SKRIPSI,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Antioxidant compounds can reduce the bad effects of free radicals on the
skin. Fabaceae plant family is known to contain flavonoids which have potential as
antioxidants. Some Fabaceae family plants that have been studied as having
antioxidant potential are beans, chinese ketepeng plants, and peanuts. To facilitate
the use of these plants as antioxidants, topical cosmetic dosage forms are the main
choice. Gel is one of the topical cosmetic dosage forms which has been developed
as an antioxidant product. This review article aims to determine the antioxidant
potential of the Fabaceae family plant as a natural antioxidant and evaluate the
effect of variations in the CMC Na base as a gelling agent on the physical properties
of the Fabaceae plant extract gel and determine the best formula of the Fabaceae
plant extract gel.

Review This article uses a systematic review method by collecting various
library sources from several journal libraries obtained from trusted sites. There are
21 journals as literature, namely journals that display the results of the potential of
the Fabaceae family of plants as antioxidants and Fabaceae family plant extract gel
formulations.

The results obtained are known that plants with Fabaceae family have the
potential as natural antioxidants with the highest activity owned by Chinese
ketepeng plants (Cassia alata L.) which has the lowest I1Cso value of 69.18 pg / mi
and the weakest antioxidant activity possessed by bean plants (Phaseolus vulgaris
L.) with the largest ICso value of 641.87 pug / ml. The difference in CMC-Na base
concentration affects the physical properties of Fabaceae family plant extract gel
preparations including pH, viscosity and dispersion. The pH test meets the SNI,
while the viscosity and spreading power do not. The best formula is the bean extract
gel formula (Khristantyo et al. 2011) that uses CMC-Na 2%.

Keywords: Antioxidants, Fabaceae, Gel, CMC-Na
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kulit adalah salah satu organ yang penting dari tubuh kita. Kulit memiliki
fungsi utama sebagai pelindung dari berbagai macam gangguan dan rangsangan
dari luar (Tranggono & Iswari 2007). Sinar ultraviolet (UV) merupakan salah satu
faktor eksternal penyebab penuaan dini. Paparan sinar UV yang berlebihan akan
memicu pembentukan radikal bebas yang dapat menyebabkan kerusakan pada kulit
yang ditandai dengan wajah menjadi kusam, munculnya garis-garis halus dan
keriputan, serta flek-flek hitam (Maysuhara 2009). Untuk menangkal efek yang
ditimbulkan dari radikal bebas diperluhkan antioksidan. Antioksidan merupakan
senyawa yang mampu menangkal atau mengurangi efek radikal bebas dalam tubuh
(Winarsi 2007).

Antioksidan digunakan untuk melindungi kulit dari kerusakan oksidasi
sehingga dapat mencegah masalah pada kulit (Masaki 2010). Pada kondisi normal
antioksidan diproduksi oleh tubuh secara alami yang disebut antioksidan endogen,
tetapi paparan sinar UV yang berlebihan menyebabkan tubuh tidak dapat
mencukupi kebutuhan antioksidan, akibatnya tubuh memerluhkan antioksidan dari
luar yang disebut antioksidan eksogen. Antioksidan eksogen dapat diperoleh dalam
bentuk sintetis ataupun alami. Contoh antioksidan sintetis antara lain
buthylatedhydroxytoluene ~ (BHT),  buthylated  hidroksianisol  (BHA),
terbuthyldroquinone (TBHQ) dan propyl gallate (PG). Antioksidan sintetis
memiliki efektivitas yang sangat baik dalam menangkal radikal bebas, tetapi
pengunaan antioksidan sintetik yang berlebihan dapat menyebabkan karsinogenik
dan toksik dalam dosis tinggi yang justru berbahaya bagi kesehatan (Fasoyiro et al.
2006). Oleh karena itu pengembangan sediaan antioksidan alami perlu dilakukan
sehingga dapat diperoleh suatu sediaan antioksidan yang aman.

Antioksidan alami dapat diperoleh dari makanan yang mengandung vitamin
A. vitamin C, vitamin E, B-karoten dan senyawa golongan polifenol (Sayuti &

Yenrina 2015). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, salah satu tanaman



yang berpotensi sebagai antioksidan alami adalah tanaman famili Fabaceae.
Tanaman famili Fabaceae merupakan tumbuhan berbunga terbesar ketiga setelah
Compositae dan Orchidaceae (LPWG, 2017). Menurut Lewis (2005) tanaman
famili Fabaceae terdiri atas 770 genus dan 19.500 spesies. Fabaceae umumnya
dikenal dari tipe buah legum atau polong-polongan dan terdiri dari berbagai bentuk
perawakan seperti pohon, perdu, semak dan herba (Rahmita et al. 2019).

Beberapa tanaman Fabaceae telah dilaporkan memiliki aktivitas
antioksidan. Tanaman famili Fabaceae yang telah dilaporkan memiliki potensi
antioksidan seperti buncis (Phaseolus vulgaris L.), kacang tanah (Arachis hypogaea
L.), dan ketepeng cina (Cassia alata L.). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu
ekstrak etanol buah buncis memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai 1Cso sebesar
641,87 pg/ml (Angraini et al. 2018), ekstrak etanol kulit kacang tanah memiliki
aktivitas antioksidan dengan nilai 1Cso sebesar 118,54 pg/ml (Franyoto et al. 2019),
dan ekstrak etanol daun ketepeng cina memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai
ICs0 69,18 pg/ml (Miltan et al. 2013).

Aktivitas antioksidan pada ketiga tanaman tersebut diduga dipengaruhi oleh
jumlah senyawa fenolik utamanya flavonoid yang terkandung didalamnya. Menurut
Sathiskumar et al. (2008) flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang
dapat berfungsi sebagai antioksidan. Berdasarkan penelitian terdahulu ekstrak
etanol buah buncis mengandung senyawa flavonoid total 22 + 0,003 mg/g QE
(Chaurasia et al. 2014), ekstrak etanol daun ketepeng cina mengandung senyawa
flavonoid total 56,86 + 0,68 mg/100g QE (Gyngiri et al. 2011), dan ekstrak etanol
kulit kacang tanah mengandung senyawa flavonoid total 6,42 mg/g QE (Fidrianny
et al. 2014).

Saat ini telah banyak dikembangkan pemanfaatan bahan-bahan alam
sebagai sumber antioksidan dalam sediaan kosmetik topikal. Salah satu sediaan
kosmetik topikal yang banyak dikembangkan sebagai produk antioksidan adalah
gel. Gel merupakan suatu sediaan semipadat yang jernih dan tembus cahaya yang
mengandung zat-zat aktif dalam keadaan terlarut (Lachman et al. 2008). Sediaan
gel memiliki keungulan dibandingkan dengan sediaan topikal yang lain yakni dapat

berpenetrasi lebih jauh daripada krim, sangat baik dipakai untuk area berambut, dan



disukai secara kosmetika (Sharma 2008). Sediaan gel juga mudah merata jika
dioleskan pada kulit tanpa penekanan, memberi sensasi dingin, tidak menimbulkan
bekas dikulit, dan mudah digunakan (Ansiah 2014).

Formulasi gel membutuhkan komponen gelling agent yang merupakan
salah satu faktor kritis yang akan mempengaruhi sifat fisik gel. Ada berbagai
macam gelling agent yang dapat digunakan, baik dari alam, semisintetis maupun
sintetis. Salah satu gelling agent yang paling sering digunakan adalah CMC-Na
(Natrium Carboxy Methyl Cellulose). CMC-Na merupakan turunan selulosa yang
merupakan polimer semi sintetik dan stabil pada pH 5-9. CMC-Na banyak dipakai
sebagai gelling agent karena memiliki sifat netral, viskositas yang stabil, resisten
terhadap pertumbuhan mikroba, menghasilkan basis gel yang jernih dan film
(selaput) yang kuat pada kulit ketika kering. CMC-Na berfungsi sebagai gelling
agent pada konsentrasi 3-6% (Rowe et al. 2009).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelusuran pustaka
mengenai potensi antioksidan dari tanaman famili Fabaceae dan pengaruh CMC-
Na terhadap mutu fisik gel ekstrak tanaman famili Fabaceae serta formula terbaik

dari gel ekstrak tanaman famili Fabaceae.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan rumusan
permasalahan sebagai berikut:

Pertama, bagaimanakah potensi antioksidan tanaman famili Fabaceae yang
dibuktikan berdasarkan nilai 1Cso?

Kedua, apakah variasi kosentrasi gelling agent CMC-Na berpengaruh
terhadap mutu fisik sediaan gel ekstrak tanaman Fabaceae?

Ketiga, formula sediaan gel dengan konsentrasi CMC-Na berapakah yang

memiliki mutu fisik paling baik?

C. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dipaparkan, maka

tujuan penelitian ini adalah:



Pertama, untuk mengetahui potensi antioksidan tanaman famili Fabaceae.

Kedua, untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi gelling agent CMC-
Na terhadap mutu fisik gel ekstrak tanaman famili Fabaceae.

Ketiga, untuk mengetahui konsentrasi CMC-Na pada sediaan gel yang

memiliki mutu fisik paling baik.

D. Manfaat penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berupa
pengetahuan kepada masyarakat dalam bidang kesehatan tentang khasiat tanaman
famili Fabaceae sebagai produk antioksidan yang dibuat dalam bentuk sediaan gel.
Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan maupun dasar untuk
pengembangan ekstrak dari tanaman famili Fabaceae pada formulasi sediaan

topikal.



